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 KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya, 

sehingga penyusunan buku “Publikasi Data Curah Hujan Tahun 2025 WS Baru 

Bajulmati” dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai 

bagian dari penyampaian informasi data hidrologi, khususnya data hujan, dalam 

mendukung pengelolaan sumber daya air yang andal dan berkelanjutan. 

Dalam rangka menjamin tersedianya data hujan yang berkualitas, publikasi 

data curah hujan telah mengacu Surat Edaran Direktur Jenderal Sumber Daya Air 

Nomor 10/SE/D/2021 tentang Pedoman Kendali Mutu Data Hidrologi. Publikasi Data 

Curah Hujan ini merupakan hasil pengumpulan data dari pos hujan yang tersebar di 

Wilayah Sungai Baru Bajulmati. Publikasi Data Curah Hujan ini diharapkan dapat 

bermanfaat dalam mendukung Pengembangan dan Pengelolaan Sumber Daya Air di 

Wilayah Sungai Baru Bajulmati. 

Terima kasih diucapkan kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam 

pelaksanaan kegiatan dan penyusunan buku ini. Kami menyadari bahwa buku ini 

masih memiliki keterbatasan, oleh karena itu saran dan masukan yang konstruktif 

sangat diharapkan guna penyempurnaan di masa mendatang. Semoga buku ini dapat 

memberikan manfaat bagi seluruh pihak yang berkepentingan dalam pengelolaan 

sumber daya air. 

Surabaya, Juni 2026 
Plt. Kepala Dinas Pekerjaan Umum  

 Sumber Daya Air Provinsi Jawa Timur, 
 
 
 

 
I Nyoman Gunadi, S.T., M.T. 
Pembina Utama Muda (lV/c) 
NIP 196907261999031006 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Dalam Pengelolaan Sumber Daya Air membutuhkan data hujan 

dengan series yang panjang guna menggambarkan kondisi hidrologis suatu 

Daerah Aliran Sungai (DAS) atau wilayah kerja Dinas Pekerjaan Umum 

Sumber Daya Air Provinsi Jawa Timur adalah Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) yang merupakan pelaksana urusan pemerintahan di bidang 

pekerjaan umum. Sesuai Peraturan Gubernur Nomor 72 Tahun 2023 

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi serta 

Tata Kerja Dinas mengenai salah satu tugas dari Dinas Pekerjaan Umum 

Sumber Daya Air Provinsi Jawa Timur adalah menyelenggarakan kegiatan 

pemantauan curah hujan guna mendukung Pengelolaan Sumber Daya Air di 

lingkungan Provinsi Jawa Timur. Seksi Hidrologi dan Pemantauan Kualitas 

Air bertugas mengumpulkan data hujan yang diamati oleh petugas penjaga 

pos hidrologi UPT PSDA dan Dinas PU SDA Kabupaten/Kota yang 

selanjutnya disimpan sebagai database hujan guna keperluan pengelolaan 

dan pengembangan sumber daya air di Jawa Timur. 

Pengelolaan sistem hidrologi dilakukan melalui penyusunan data 

hidrologi seperti pengumpulan data hujan. Bahwa untuk mendapatkan data 

hidrologi berupa data hujan yang memiliki kualitas yang baik dan 

konprehensif, perlu mengacu pada Surat Edaran Nomor 10/SE/D/2021 

tentang Pedoman Kendali Mutu Data Hidrologi dan Surat Edaran Nomor 

07/SE/DA/2019 tentang Prosedur Pelaksanaan Studi Rasionalisasi Jaringan 

Pos Hidrologi. 

 

1.2. MAKSUD DAN TUJUAN 

Publikasi data curah hujan bertujuan untuk mendapatkan data curah 

hujan dan informasi pos curah hujan yang akurat yang diperoleh dari jaringan 

pos curah hujan pada wilayah sungai. Data curah hujan terbagi menjadi 2 

(dua) jenis yaitu, curah hujan temporal dan spasial. 
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1.3. RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup kegiatan Publikasi Data Curah Hujan Wilayah Sungai 

Baru Bajulmati Tahun 2025 meliputi informasi pos curah hujan, informasi data 

curah hujan rerata bulanan, informasi data curah hujan maksimum, informasi 

data curah hujan minimum, curah hujan temporal, dan curah hujan spasial. 

Waktu pelaksanaan publikasi data dilakukan dalam periode tahun 2025, 

dengan pengumpulan nilai curah hujan yang mengacu pada kondisi aktual 

pos hujan rata-rata bulanan isohyet metode Inverse Distance Weighted (IDW) 

untuk menentukan curah hujan wilayah dengan menggunakan kontur garis 

yang menghubungkan curah hujan yang sama. 

 

1.4. DASAR HUKUM 

Dasar hukum yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2009 tentang Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika; 

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah; 

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2012 tentang 

Penyelenggaraan Pengamatan dan Pengelolaan Data Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2024 tentang Pengelolaan 

Sumber Daya Air; 

6. Surat Edaran Direktur Jenderal Sumber Daya Air Nomor 

07/SE/DA/2019 Tanggal 28 November 2019 tentang Prosedur 

Pelaksanaan Studi Rasionalisasi Jaringan Pos Hidrologi;  

7. Surat Edaran Direktur Jenderal Sumber Daya Air Nomor 10/SE/D/2021 

Tanggal 29 Oktober 2021 tentang Pedoman Kendali Mutu Data 

Hidrologi;  

8. Peraturan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Nomor 9 

Tahun 2019 tentang Penyediaan dan Penyebaran Peringatan Dini Iklim 

Ekstrim; 

9. Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 60 Tahun 2021 tentang 

Kebijakan Pengelolaan Sistem Informasi Hidrologi, Hidrometeorologi 

dan Hidrogeologi pada Tingkat Provinsi; 
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10. Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 72 Tahun 2023 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi serta Tata 

Kerja Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Provinsi Jawa Timur. 

11. Pedoman Teknis Puslitbang Sumber Daya Air Nomor Pd.T-23-2004-A 

tentang Prakiraan dan Peringatan Dini Banjir; 

12. Prosedur dan Instruksi Kerja Survei Penempatan dan Pembangunan 

Pos Hidrologi Nomor QA/HDR/01/2009; 

13. Prosedur dan Instruksi Kerja Pengamatan, Pencatatan dan Pelaporan 

Data Hidrologi Nomor QA/HDR/02/2009; 

14. Prosedur dan Instruksi Kerja Pengolahan Data Dasar Hidrologi Nomor 

QA/HDR/06/2009; 

15. Prosedur dan Instruksi Kerja Validasi Data Hidrologi Hidrologi Nomor 

QA/HDR/07/2009; 

16. Prosedur dan Instruksi Kerja Updating Basis Data dan Publikasi Data 

Dasar Hidrologi Nomor QA/HDR/08/2009; 

17. Prosedur dan Instruksi Kerja Pemeliharaan Peralatan dan Pos 

Hidrologi Nomor QA/HDR/09/2009; 

18. Prosedur dan Instruksi Kerja Inspeksi Mutu Pengelolaan Hidrologi 

Nomor QA/HDR/10/2009; 

19. Prosedur dan Instruksi Kerja Pelatihan Hidrologi Nomor 

QA/HDR/11/2009. 

20. Standar Operasional Prosedur (SOP) Nomor SOP/025/KB/VIII/2023 

tentang Penyediaan dan Penyebarluasan Peringatan Dini Cuaca 

Ekstrem Sesaat (Nowcasting) 1 (satu) sampai dengan 3 (tiga) jam ke 

depan di Lingkungan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika. 

 

1.5. SISTEMATIKA LAPORAN 

Publikasi Data Curah Hujan WS Baru Bajulmati Tahun 2025 disusun 

dengan sistematika sebagai berikut: 

 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini menguraikan latar belakang publikasi data curah hujan, maksud dan 

tujuan, ruang lingkup kegiatan, dasar hukum, serta sistematika laporan 

sebagai pengantar dan landasan pelaksanaan kegiatan. 
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Bab II Gambaran Umum Wilayah Sungai dan Pos Curah Hujan 

Bab ini memuat gambaran umum serta jaringan pos hujan yang meliputi 

jumlah, jenis, sebaran, dan karakteristik pos hujan.  

 

Bab III Metodologi Publikasi Data Curah Hujan 

Bab ini menjelaskan metode pelaksanaan publikasi data curah hujan temporal 

dan spasial. 

 

Bab IV Data Hujan  

Bab ini menyajikan informasi pos curah hujan, informasi data curah hujan 

rerata bulanan, informasi data curah hujan maksimum, informasi data curah 

hujan minimum, curah hujan temporal, dan curah hujan spasial. 

 

Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi 

Bab ini memuat kesimpulan dari publikasi data curah hujan temporal dan 

spasial Wilayah Sungai Baru Bajulmati tahun 2025. 
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BAB II   

GAMBARAN UMUM WILAYAH SUNGAI DAN POS CURAH HUJAN 

 

 

2.1. GAMBARAN UMUM WILAYAH SUNGAI BARU BAJULMATI 

 Wilayah Sungai Baru Bajulmati merupakan salah satu Wilayah Sungai 

dengan status Lintas Kabupaten dengan jumlah Daerah Aliran Sungai 

(selanjutnya disebut DAS) sebanyak 60 DAS dan kode WS. 02.2.B (sesuai 

Permen PUPR 4/PRT/M/2015). Luas Wilayah Sungai Baru Bajulmati adalah 

3.675,00 Km2, dengan luas DAS terbesar adalah DAS Baru seluas 614,131 

km2, sedangkan DAS terkecil adalah DAS Watudodol seluas 1,582 km2.  

 Wilayah Sungai (WS) Baru Bajulmati, secara administratif mencakup 

sebagian besar wilayah Kabupaten Banyuwangi yang terletak di Provinsi 

Jawa Timur pada 113°40'00" BT sampai 114°15'00.00" BT dan 8°05'00" LS 

sampai 8°30'00" LS. Wilayah Sungai Baru Bajulmati berbatasan dengan DAS 

Sampean di sebelah barat, Samudera Hindia di sebelah Selatan, Selat Bali di 

sebelah timur, dan WS Baru Bajulmati di sebelah Utara. Potensi air yang 

tersedia di WS Baru Bajulmati diperkirakan mencapai 1.933,47 juta m³/tahun 

dengan rata-rata curah hujan tahunan sekitar 2.084 mm/tahun.  

 Sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat Nomor 04/PRT/M/2015 tentang Kriteria dan Penetapan Wilayah 

Sungai, kewenangan pengelolaan wilayah sungai di Jawa Timur terbagi ke 

dalam 7 (tujuh) wilayah sungai. Dari jumlah tersebut, 2 (dua) wilayah sungai 

merupakan kewenangan Pemerintah Pusat, yaitu WS Bengawan Solo 

sebagai wilayah lintas provinsi dan WS Brantas sebagai wilayah strategis 

nasional. Sementara itu, WS Baru Bajulmati termasuk ke dalam 5 (lima) 

wilayah sungai kewenangan Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air 

Provinsi Jawa Timur karena merupakan wilayah sungai lintas kabupaten/kota. 

 Gambaran mengenai penetapan Wilayah Sungai Baru Bajulmati sesuai 

Permen PU-PR No.04/PRT/M/2015 ditunjukkan pada Gambar 2.2. dan Tabel 

2.2 berikut: 
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Gambar 2.1 Wilayah Sungai Baru Bajulmati 

 

Tabel 2.1 DAS Wilayah Sungai Baru Bajulmati 

No. Kode Nama DAS 
Wil. Administrasi Kab / 

Kota 
Luas  
(km2) 

Luas Total  
(km2) 

1. 001 DAS Bajulmati Kab. Banyuwangi 197,653 197,653 

2. 002 DAS Bokpotong Kab. Banyuwangi 26,113 26,113 

3. 
003 

DAS Curah 
Krem 

Kab. Banyuwangi 41,728 41,728 

4. 004 DAS Curah Tals Kab. Banyuwangi 37,461 37,461 

5. 
005 

DAS Sumber 
Tem 

Kab. Banyuwangi 10,479 10,479 

6. 006 DAS Kajar Kab. Banyuwangi 23,928 23,928 

7. 
007 

DAS Curah 
Jarak 

Kab. Banyuwangi 21,082 21,082 

8. 008 DAS Curah Loo Kab. Banyuwangi 8,340 8,340 

9. 009 DAS Bangsring Kab. Banyuwangi 8,720 8,720 

10. 010 DAS Bongaring Kab. Banyuwangi 37,949 37,949 

11. 011 DAS Ketapang Kab. Banyuwangi 2,784 2,784 

12. 012 DAS Dadakwatu Kab. Banyuwangi 3,627 3,627 

13. 
013 

DAS 
Ganggangan 

Kab. Banyuwangi 4,942 4,942 

14. 014 DAS Watudodol Kab. Banyuwangi 1,581 1,581 

15. 015 DAS Sugo Kab. Banyuwangi 3,442 3,442 

16. 016 DAS Padakan Kab. Banyuwangi 3,709 3,709 

17. 017 DAS Selogiri Kab. Banyuwangi 10,262 10,262 
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No. Kode Nama DAS 
Wil. Administrasi Kab / 

Kota 
Luas  
(km2) 

Luas Total  
(km2) 

18. 018 DAS Sabeni Kab. Banyuwangi 8,754 8,754 

19. 
019 

DAS 
Sumbernanas 

Kab. Banyuwangi 27,991 27,991 

20. 020 DAS Paleran Kab. Banyuwangi 17,836 17,836 

21. 021 DAS Butusan Kab. Banyuwangi 5,23 5,23 

22. 022 DAS Klatak Kab. Banyuwangi 40,125 40,125 

23. 023 DAS Sukowidi Kab. Banyuwangi 38,036 38,036 

24. 024 
DAS 
Banyuwangi 

Kab. Banyuwangi 46,685 46,685 

25. 025 DAS Bendo Kab. Banyuwangi 46,009 46,009 

26. 026 DAS Pakis Kab. Banyuwangi 20,004 20,004 

27. 027 DAS Krajan Kab. Banyuwangi 10,427 10,427 

28. 028 DAS Tambong Kab. Banyuwangi 180,243 180,243 

29. 029 DAS Welut Kab. Banyuwangi 9,411 9,411 

30. 030 DAS Sekawan Kab. Banyuwangi 18,808 18,808 

31. 031 DAS Banyualit Kab. Banyuwangi 25,179 25,179 

32. 032 DAS Glondong Kab. Banyuwangi 170,871 170,871 

33. 033 DAS Mangir Kab. Banyuwangi 27,802 27,802 

34. 034 DAS Bomo Kab. Banyuwangi 129,953 129,953 

35. 035 DAS Komis Kab. Banyuwangi 59,847 59,847 

36. 
036 

DAS 
Blambangan 

Kab. Banyuwangi 142,646 142,646 

37. 037 DAS Sangkar Kab. Banyuwangi 12,243 12,243 

38. 038 DAS Setail Kab. Banyuwangi 304,460 304,460 

39. 039 
DAS Bangeran 
Lor 

Kab. Banyuwangi 49,943 49,943 

40. 040 DAS Pait Kab. Banyuwangi 57,901 57,901 

41. 041 DAS Wringinan Kab. Banyuwangi 16,970 16,970 

42. 042 DAS Klosod Kab. Banyuwangi 15,614 15,614 

43. 043 DAS Keben Kab. Banyuwangi 68,438 68,438 

44. 044 DAS Sukorejo Kab. Banyuwangi 6,290 6,290 

45. 
045 

DAS Kapal 
Pecah 

Kab. Banyuwangi 11,488 11,488 

46. 046 DAS Slaka Kab. Banyuwangi 10,606 10,606 

47. 
047 

DAS Karang 
Mente 

Kab. Banyuwangi 36,921 36,921 

48. 048 DAS Bantenan Kab. Banyuwangi 63,563 63,563 

49. 049 DAS Tegaldimo Kab. Banyuwangi 43,955 43,955 

50. 050 DAS Purwo Kab. Banyuwangi 55,836 55,836 

51. 051 DAS Grajagan Kab. Banyuwangi 13,631 13,631 

52. 052 DAS Kendalrejo Kab. Banyuwangi 50,114 50,114 

53. 
053 

DAS Segoro 
Anakan 

Kab. Banyuwangi 146,497 146,497 

54. 
054 

DAS Curah 
Gedong 

Kab. Banyuwangi 10,336 10,336 

55. 055 DAS Putih Kab. Banyuwangi 25,774 25,774 

56. 056 DAS Pergul Kab. Banyuwangi 121,130 121,130 
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No. Kode Nama DAS 
Wil. Administrasi Kab / 

Kota 
Luas  
(km2) 

Luas Total  
(km2) 

57. 057 DAS Baru Kab. Banyuwangi 614,131 614,131 

58. 058 DAS Gonggo Kab. Banyuwangi 112,962 112,962 

59. 
059 

DAS Karang 
Tambak 

Kab. Banyuwangi 190,139 190,139 

60. 060 DAS Sukomade Kab. Banyuwangi 160,368 160,368 

Luas Total  3.668,986 3.668,986 

Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 
4/PRT/M/2015 tentang Kriteria dan Penetapan Wilayah Sungai 
 

 

2.2. JARINGAN POS HUJAN UPT PSDA WS SAMPEAN SETAIL DI 

BONDOWOSO 

Jaringan pos curah hujan di UPT PSDA WS Sampean Setail di 

Bondowoso merupakan bagian penting dari sistem pengamatan hidrologi 

yang berfungsi untuk merekam data curah hujan sebagai dasar analisis 

hidrologi dan pengelolaan sumber daya air. Keberadaan jaringan pos hujan 

yang memadai dan tersebar secara representatif sangat diperlukan untuk 

menggambarkan variasi curah hujan spasial di wilayah sungai ini. 

Pos curah hujan di UPT PSDA WS Sampean Setail di Bondowoso 

yang berada di wilayah Provinsi Jawa Timur tersebar pada 3 (tiga) 

kabupaten/kota dengan total 29 pos pengamatan manual di WS Baru 

Bajulmati, dan 1 telemetri Automatic Rainfall Recorder (ARR). Sebaran pos 

hujan tersebut meliputi wil ayah hulu, tengah, hingga hilir, sehingga 

diharapkan dapat mewakili kondisi curah hujan pada berbagai karakteristik 

fisiografis wilayah. 

Tabel 2.2 Daftar Pos Curah Hujan WS Baru Bajulmati 
No. Nama POS Kode 

Database 
Das Kabupaten Kecamatan Desa/Kelurahan Longitude Lattitude 

1 Alas Buluh 350710001 Kajar Banyuwangi Wongsorejo Alas Bulu 114.4069 -8.0098 

2 
Alas Malang 
BWI 350710002 Glondong Banyuwangi Singojuruh Alasmalang 114.2511 -8.3206 

3 Bajulmati 350710003 Bajulmati Banyuwangi Wongsorejo Bajulmati 114.3863 -7.9266 

4 
Blambangan 
BWI 350710004 Blambangan Banyuwangi Muncar Blambangan 114.2835 -8.41404 

5 
Cab.Din. 
Banyuwangi 350710005 Bendo Banyuwangi Banyuwangi Penganjuran 114.3622 -8.21781 

6 Cluring 350710006 Setail Banyuwangi Cluring Cluring 114.2002 -8.43778 

7 Dadapan 350710007 Tambong Banyuwangi Kabat Dadapan 114.3377 -8.25803 

8 Gambor 350710008 Bomo Banyuwangi Singojuruh Gambor 114.2431 -8.3367 

9 Genteng I 350710009 Setail Banyuwangi Genteng Gentengkulon 114.1458 -8.3625 

10 Genteng II 350710010 Setail Banyuwangi Genteng Gentengkulon 114.1456 -8.3481 
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11 Glagah BWI 350710011 Bendo Banyuwangi Glagah Glagah 114.2254 -7.76556 

12 

Kabat / 
Macan 
Putih 350710016 Tambong Banyuwangi Kabat Macanputih 114.2909 -8.27394 

13 Kalipuro 350710018 Klatak Banyuwangi Kalipuro Kalipuro 114.36 -8.15547 

14 Licin 350710026 Tambong Banyuwangi Licin Licin 114.2679 -8.19817 

15 Maelang 350710027 Bajulmati Banyuwangi Wongsorejo Watukebo 114.3322 -7.9589 

16 Pasewaran 350710029 Bajulmati Banyuwangi Wongsorejo Watukebo 114.2419 -7.9802 

17 Plosorejo 350710031 Blambangan Banyuwangi Cluring Tampo 114.2592 -8.45278 

18 Rogojampi 350710033 Glondong Banyuwangi Rogojampi Lemahbangdewo 114.2811 -8.31225 

19 Selogiri 350710034 Selogiri Banyuwangi Giri Giri 114.3536 -8.09275 

20 
Sidomulyo 
BWI 350710035 Kajar Banyuwangi Wongsorejo Alas Bulu 114.4 -8.0172 

21 Songgon 350710036 Glondong Banyuwangi Songgon Songgon 114.1914 -8.2286 

22 Sukonatar 350710037 Komis Banyuwangi Srono Sukonatar 114.2765 -8.38714 

23 
Sumber 
Beras 350710038 Setail Banyuwangi Muncar Sumber Beras 114.302 -8.47783 

24 Tambong 350710039 Tambong Banyuwangi Kabat Tambong 114.2977 -8.25897 

25 Temuguruh 350710041 Bomo Banyuwangi Sempu Temuasri 114.166 -8.27919 

26 Turus 350710042 Bomo Banyuwangi Singojuruh Kemiri 114.2019 -8.28467 

27 Wongsorejo 350710043 Curah Tals Banyuwangi Wongsorejo Wongsorejo 114.4016 -7.9924 

28 Mangir 350710044 Bomo Banyuwangi Rogojampi Mangir 114.2875 -8.35417 

29 Bayu Lor 350710045 Glondong Banyuwangi Songgon Bayu 114.1858 -8.18846 

Sumber: UPT PSDA WS Sampean Setail di Bondowoso, 2025 
 

 

Tabel 2.3 Daftar Pos Automatic Rainfall Recorder (ARR) WS Baru Bajulmati 
No. Nama Pos Wilayah 

Sungai 
Das Kabupaten Kecamatan Desa/Kelurahan Longitude Lattitude 

1 
ARR 
Sumberbaru 

Baru 
Bajulmati Baru Banyuwangi Kalibaru Kajar Harjo '113.988959 '-8.273216 

Sumber: UPT PSDA WS Sampean Setail di Bondowoso, 2025 
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Gambar 2.2 Peta Lokasi Pos Hujan di UPT PSDA Sampean Setail di Bondowoso 
Sumber: Hasil Analisis, 2025 
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BAB III 

METODOLOGI 

 

3.1.   ALAT PENAKAR HUJAN 

  Besarnya curah hujan yang turun diukur dengan alat penakar curah hujan 

manual yang dikenal dengan ombrometer, otomatis yang menggunakan kertas grafik 

dan Alat Penakar Hujan Telemetri Automatic Rainfall Recorder (ARR) yang langsung 

tercatat melalui aplikasi dan website. Alat penakar hujan ini dapat dibedakan menjadi 

dua jenis yaitu alat penakar hujan manual dan alat penakar hujan otomatis. 

1. Alat Penakar Hujan Manual (Ombrometer) 

 Alat Penakar Hujan Manual adalah alat penakar hujan standar dimana 

pencatatan data curah hujan berlangsung secara manual (tidak otomatis). Alat ini 

dibuat berupa tabung dalam bentuk bulat memanjang arah vertikal dengan diameter 

tertentu. Diameter dan ketinggian bidang penangkap air hujan dan permukaan tanah 

bervariasi tapi ukuran standar yang digunakan adalah 11 cm dan ketinggian 120 cm 

dari permukaan tanah. Hujan yang tertampung dalam tabung selanjutnya diukur 

tinggi hujan menggunakan gelas ukur dalam satuan mm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alat Penakar Hujan Manual (Ombrometer) 
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2. Alat Penakar Hujan Otomatis 

Alat Penakar Hujan Otomatis adalah alat penakar hujan dengan 

mekanisme pencatatan curah hujan otomatis (mencatat sendiri) untuk data 

hujan yang diperoleh selama periode waktu tertentu. Selain data curah 

hujan dapat dicatat besarnya intensitas dalam  waktu terjadinya hujan. 

Jenis alat penakar hujan otomatis pertama yaitu weighing bucket rain 

gauge terdiri dari corong penangkap air hujan yang ditempatkan diatas 

tabung penampung air yang terletak diatas timbangan dan dilengkapi 

dengan alat pencatat otomatis. Alat pencatat atau pen pada timbangan 

dihubungkan kepermukaan kertas grafik yang tergulung pada sebuah 

tabung silinder. Dengan demikian setiap ada air hujan yang tertampung 

dalam corong akan mengalir kedalam tabung pengukur yang terletak diatas 

timbangan. 

Setiap ada penambahan air hujan kedalam tabung maka timbangan 

akan bergerak turun gerakan timbangan ini akan menggerakkan alat 

pencatat yang terhubung dengan kertas grafik sedemikian rupa sehingga 

perubahan volume air hujan yang masuk dapat tercatat diatas kertas grafik. 

Setiap periode waktu tertentu gulungan kertas grafik dilepaskan untuk 

dianalisis dan secara grafik dan tinta perlu diganti dengan yang baru. 

 

Gambar 3.2 Alat Penakar Hujan Otomatis 
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3. Alat Penakar Hujan ARR Telemetri (Automatic Rainfall Recorder) 

Penakar hujan ARR telemetri (Automatic Rainfall Recorder) adalah alat 

pengukur curah hujan otomatis yang dilengkapi fitur telemetri, artinya data 

hujan yang terekam bisa langsung dikirim secara nirkabel (biasanya via 

jaringan GSM/internet) ke server atau perangkat pengguna (HP/komputer), 

memungkinkan pemantauan real-time tanpa harus datang ke lokasi, sering 

menggunakan sensor tipe tipping bucket, sangat berguna untuk manajemen 

sumber daya air, mitigasi banjir, dan pertanian.  

Cara kerja alat sesuai namanya yaitu dengan cara tipping atau seperti cara 

kerja timbangan duduk dimana salah satu bucket atau tabung penampung air 

bergerak kebawah setiap kali menampung air hujan. Dengan cara ini hujan dihitung 

dan dicatat oleh alat pencatat otomatis (logger) yang diletakkan terpisah dari alat 

ukur tipping bucket. Setelah itu data dikirimkan langsung secara nirkabel yang 

memungkinkan langsung untuk di akses kapan saja melalui aplikasi atau 

website. 

 

        Gambar 3.3 Alat Penakar Hujan Otomatis 
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3.2. METODE KENDALI MUTU 

Pedoman ini menggunakan beberapa metode untuk setiap 

tahapannya. Metode tersebut adalah analisis pembobotan, analisis spasial, 

analisis temporal, batas nilai, cek manual data hujan dan Matrix Expert 

Judgements. 

 

3.2.1. METODE PENENTUAN JENIS KATEGORI POS 

Metode penentuan kategori pos berdasarkan hasil penilaian dan bobot dan 

kritera dan subkriteria. Nilai bobot kriteria dan subkriteria ditentukan 

berdasarkan Analytical Hierarchy Process (AHP), hasilnya dapat dilihat pada 

Bab II. Penentuan kategori menggunakan formula sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

Nk1 ... Nki adalah hasil penilaian kondisi Baik (5) Kurang Baik (3) Buruk (1) 

Sk1 ... Ski adalah bobot subkriteria tertentu dari kriteria tertentu 

K1 ... Kj adalah bobot kriteria tertentu 

Hasil perhitungan dengan menggunakan formula di atas dikelompokkan 

dalam 3 kategori, yaitu: 

Baik   : QCp-1 > 3,667 

Kurang Baik  : 2,333 < QCp-1 < 3,667 

Buruk   : QCp-1 < 2,333 

Penentuan nilai batas kategori Baik, Kurang Baik dan Buruk berdasarkan 

metode pembagian interval teratur menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

c  : nilai interval dari kategori 

k  : jumlah kelas kategori (Baik, Kurang Baik, Buruk) 

nmax;nmin : nilai maksimum; nilai minimum 

 

3.2.2. ANALISIS SPASIAL 

Metode yang digunakan dalam analisis spasial berupa analisis overlay 

(tumpang susun) data peta zona musim dan data lokasi pos. Metode ini 

mengelompokkan pos-pos hujan berdasarkan zona musim. Metode ini 
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mengasumsikan bahwa karakteristik data pos-pos hujan yang berada di 

dalamnya mirip. 

 

3.2.3. ANALISIS TEMPORAL 

Analisis temporal diterapkan pada data hujan dasarian dengan metode 

korelasi, RMSE (Root Mean Square Error) dan koefisien variasi. Metode 

korelasi digunakan untuk menilai pola hujan dasarian secara matematis. 

Sementara itu, RMSE untuk mengetahui besar perbedaan nilai hujan antara 

data yang diperbandingkan. Sedangkan koefisien variasi digunakan untuk 

melihat keseragaman data. Semakin kecil koefisien variasi maka data 

semakin seragam. 

Adapun formula korelasi yang digunakan adalah: 

 

Formula RMSE yang digunakan adalah: 

 

Formula koefisien variasi yang digunakan adalah: 

 

 

3.2.4. BATAS NILAI CURAH HUJAN 

Metode ini digunakan untuk data hujan harian dan hujan harian 

maksimum tahunan. Batasan nilai ini mengacu pada ketentuan umum yang 
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berlaku pada data hujan serta nilai yang dikeluarkan oleh ahli hidrologi. 

Batasan nilai tersebut berupa batas nilai maksimal dan batas nilai minimal 

yang diizinkan. Batas nilai yang diizinkan adalah sebagai berikut: 

a) Data curah hujan harian di Indonesia umumnya berada di bawah 400 

mm/hari. Jika, lebih dari 400 mm/hari, maka pos hujan lain di sekitarnya 

harus memiliki nilai minimal sekitar 200 mm/hari; 

b) Data hujan tidal( memiliki nilai negatif (-) atau di bawah 0. 

 

3.2.5. CEK MANUAL DATA HUJAN 

Cek manual data hujan berupa pengecekan secara umum terhadap 

format data, ketelitian data, data duplikat, dan kesalahan tulis lain yang tidak 

dapat dideteksi secara statistik/ matematis. Cek manual data hujan meliputi: 

a) Format data, pengecekan format data terhadap data desimal (satu 

desimal);  

b) Ketelitian data, pengecekan ketelitian data pada data hujan manual 

sampai 1 (satu) angka di belakang koma;  

c) Duplikasi data, pengecekan terhadap data duplikat yang dapat terjadi 

antar hari, antar bulan, atau antar tahun. Duplikasi data yang diizinkan 

pada data harian adalah minimal 4 (empat) hari berturut-turut dengan nilai 

di atas 0 rim;  

d) Kesalahan lain yang disebabkan oleh kesalahan ketik misalnya: 

1) data harian menunjukkan pola teratur mengikuti deret hitung (data 

harian yang nilainya berurutan 1 sampai 30),  

2) data harian dengan kelipatan nilai tertentu, seperti 5 dan 10 ,  

3) kesalahan ketik tidak ada data (-) menjadi tidak ada hujan (0). 

 

3.2.6. MATRIX EXPERT JUDGEMENTS 

Matrix expert judgements digunakan pada penggabungan nilai hasil 

analisis kendali mutu tahap 1 (QCp-1) dan tahap 2 (QCp-2) mengacu pada 

matriks Tabel 1. 
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Tabel 3.1 Matriks Penggabungan nilai QCp-1 dan QCp-2 

Kategori QCP-3 
Hasil QCp-1 

Buruk Kurang Baik Baik 

Hasil QCp-2 

Buruk Buruk Buruk Kurang Baik 

Kurang Baik Buruk Kurang Baik Kurang Baik 

Baik Kurang Baik Kurang Baik Baik 

Matrix expert judgements juga digunakan untuk memberikan scenario 

rekomendasi berdasarkan hash l analisis kendali mutu tahap 1 (QCp-1) dan 

tahap 2 (QCp-2). 

3.3. BAGAN ALIR  

 

Gambar 3.4 Tahap Persiapan dan Pelaksanaan QCp-1, QCp-2, dan QCp-3 
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Mulai

• Dokumen Pd-M-19-1995-03, Pd-M-181995-03, 

QA/ H DR/ 01/ 2009, QA/ H DR/06/ 2009, dan 

QA/ HDR/ 09/ 2009

• Formulir QCp-1

• Alat tulis

• Peralatan survei

Survei identifikasi pos hujan dalam rangka pengisian 

formulir QCp-1, dengan aspek penilaian: 

• Kinerja Alat 

• Kondisi Lingkungan

• Kinerja Pengamat

Analisis kendali mutu tahap I (QCp-1)

Bahan laporan untuk 

rekomendasi teknis

Selesai
 

Gambar 3.5 Tahap Persiapan dan Pelaksanaan QCp-1 
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Gambar 3.6 Tahap Persiapan dan Pelaksanaan QCp-2 
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Gambar 3.7 Metode Isohyet 
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BAB IV 

DATA CURAH HUJAN WILAYAH SUNGAI BARU BAJULMATI 

 
4.1. PERHITUNGAN CURAH HUJAN WILAYAH 

 
Data curah hujan dan debit merupakan data yang sangat penting 

dalam perencanaan sumber daya air. Analisis data hujan dimaksudkan 

untuk mendapatkan besaran curah hujan. Perlunya menghitung curah 

hujan wilayah adalah untuk penyusunan suatu rancangan pemanfaatan air 

dan rancangan pengendalian banjir (Sosrodarsono & Takeda, 1977). 

Metode yang digunakan dalam perhitungan curah hujan rata-rata 

wilayah daerah aliran sungai (DAS) ada tiga metode, yaitu metode rata-

rata aritmatik (aljabar), metode poligon thiessen, dan metode Isohyet 

(Loebis, 1987). 

4.1.1. METODE ARITMATIK 

Salah satu metode untuk menghitung hujan rerata daerah adalah 

metode aritmatik. Pada metode aritmetik dianggap bahwa data curah 

hujan dari suatu tempat pengamatan dapat dipakai untuk daerah 

pengaliran di sekitar tempat itu dengan merata-rata langsung stasiun 

penakar hujan yang digunakan. Metode aritmetik memberi rumusan 

sebagai berikut: 

 
n

R.........RR
r n21 +++

=  

dimana : 

 R  : Curah hujan rata-rata daerah 

 R1, R2, ...Rn : Curah hujan ditiap titik pos curah hujan 

 n  : Jumlah pos curah hujan  

 

 
Gambar 4.1 Metode Aritmatik 
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Metode ini memperhitungkan bobot dari masing-masing stasiun yang 

mewakili luasan di sekitarnya. Pada suatu luasan di dalam DAS dianggap 

bahwa hujan adalah sama dengan yang terjadi pada stasiun yang terdekat, 

sehingga hujan yang tercatat pada suatu stasiun mewakili luasan tersebut. 

Metode ini digunakan apabila penyebaran stasiun hujan di daerah yang ditinjau 

tidak merata, pada metode ini stasium hujan minimal yang digunakan untuk 

perhitungan adalah tiga stasiun hujan. Hitungan curah hujan rata-rata dilakukan 

dengan memperhitungkan daerah pengaruh dari tiap stasiun. 

4.1.2. METODE POLIGON THIESSEN 

Metode poligon thiessen banyak digunakan untuk menghitung hujan rata-

rata kawasan. Poligon Thiessen adalah tetap untuk suatu jaringan stasiun 

hujan tertentu. Apabila terdapat perubahan jaringan stasiun hujan seperti 

pemindahan atau penambahan stasiun, maka harus dibuat lagi poligon yang 

baru (Triatmodjo, 2008). 

Cara ini diperoleh dengan membuat poligon yang memotong tegak lurus 

pada tengah-tengah garis penghubung dua stasion hujan. Dengan demikian 

tiap stasiun penakar Rn akan terletak pada suatu wilayah poligon tertutup An. 

Dengan menghitung perbandingan luas poligon untuk setiap stasiun yang 

besarnya = An/A dimana A = luas basin atau daerah. Metode ini cocok untuk 

menentukan tinggi hujan rata-rata, apabila pos hujannya tidak merata. 

 

Gambar 4.2 Metode Poligon Thiessen 
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4.1.3. METODE ISOHYET 

Isohyet adalah garis yang menghubungkan titik-titik dengan kedalaman 

hujan yang sama. Pada metode Isohyet, dianggap bahwa hujan pada suatu 

daerah di antara dua garis Isohyet adalah merata dan sama dengan nilai 

rata-rata dari kedua garis Isohyet tersebut. 

Metode Isohyet merupakan cara paling teliti untuk menghitung kedalaman 

hujan rata-rata di suatu daerah, pada metode ini stasiun hujan harus banyak 

dan tersebar merata, metode Isohyet membutuhkan pekerjaan dan perhatian 

yang lebih banyak dibanding dua metode lainnya (Triatmodjo, 2008). 

Dengan metode isohyet tinggi curah hujan rata-rata di daerah 

tangkapan/DAS suatu lokasi ditentukan dengan cara menggunakan peta garis 

kontur tinggi hujan/garis isohyet, yaitu dihitung dari jumlah perkalian tinggi hujan 

rata-rata diantara garis Isohyet dengan luas antara kedua garis Isohyet 

tersebut, dibagi luas seluruh DAS. Metode ini cocok untuk daerah pegunungan 

dan yang berbukit-bukit. 

 
 

Gambar 4.3 Metode Isohyet
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Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Kendali Mutu Tahap 3 (QCp-3) di WS Baru Bajulmati 
 

No Nama Pos Bujur Lintang 
Score 

QCP-1 

Hasil Kendali 

Mutu QCP-1 

Koefisien 

Korelasi 
RMSE 

Hasil 

Kendali 

Mutu 

QCP-2 

Hasil 

Kendali 

Mutu 

QCP-3  

Keterangan 

1 Alas Buluh 114.407 -8.010 3.97 Baik 0.94 17.75 Baik Baik   

2 

Alas Malang 

BWI 114.251 -8.320 
4.20 Baik 

0.86 29.51 Baik Baik   

3 Bajulmati 114.386 -7.927 3.86 Baik 0.81 28.10 Baik Baik   

4 

Blambangan 

BWI 114.284 -8.414 
4.59 Baik 

0.84 20.75 Baik Baik   

5 

Cab.Din. 

Banyuwangi 114.362 -8.218 
3.94 Baik 

0.83 39.94 Baik Baik   

6 Cluring 114.200 -8.438 4.49 Baik 0.81 25.74 Baik Baik   

7 Dadapan 114.338 -8.258 4.49 Baik 0.78 38.85 Baik Baik   

8 Gambor 114.248 -8.336 4.59 Baik 0.77 32.58 Baik Baik   

9 Genteng I 114.145 8.362 4.07 Baik 0.97 9.90 Baik Baik   

10 Genteng II 114.146 -8.348 3.88 Baik 0.92 18.29 Baik Baik   

11 Glagah BWI 114.305 -8.221 4.43 Baik 0.85 26.24 Baik Baik   

12 

Kabat / 

Macan Putih 114.298 -8.259 
4.41 Baik 

0.86 24.16 Baik Baik   

13 Kalipuro 114.360 -8.167 3.77 Baik 0.89 43.88 Baik Baik   

14 Licin 114.268 -8.198 4.01 Baik 0.68 97.56 Baik Baik   

15 Maelang 114.333 -7.958 4.56 Baik 0.93 17.85 Baik Baik   

16 Pasewaran 114.292 -7.9803 4.47 Baik 0.89 63.93 Baik Baik   

17 Plosorejo 114.259 -8.453 4.59 Baik 0.87 21.63 Baik Baik   

18 Rogojampi 114.281 -8.312 4.46 Baik 0.79 44.35 Baik Baik   

19 Selogiri 114.354 -8.093 4.45 Baik 0.83 43.88 Baik Baik   

20 Sidomulyo 114.399 -8.018 4.47 Baik 0.91 20.97 Baik Baik   
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No Nama Pos Bujur Lintang 
Score 

QCP-1 

Hasil Kendali 

Mutu QCP-1 

Koefisien 

Korelasi 
RMSE 

Hasil 

Kendali 

Mutu 

QCP-2 

Hasil 

Kendali 

Mutu 

QCP-3  

Keterangan 

BWI 

21 Songgon 114.192  -8.2289 4.14 Baik 0.83 58.58 Baik Baik   

22 Sukonatar 114.277 -8.387 4.01 Baik 0.80 24.46 Baik Baik   

23 

Sumber 

Beras 114.302 -8.478 
4.00 Baik 

0.85 20.26 Baik Baik   

24 Tambong 114.298 -8.259 4.41 Baik 0.89 24.46 Baik Baik   

25 Temuguruh 114.166 -8.279 4.58 Baik 0.94 19.94 Baik Baik   

26 Turus 114.202 -8.285 4.59 Baik 0.73 40.29 Baik Baik   

27 Wongsorejo 114.402 -8.993 4.53 Baik 0.95 17.04 Baik Baik   

28 Mangir 114.283 -8.354 4.64 Baik 0.84 27.13 Baik Baik   

29 Bayu Lor 114.187 -8.188 4.48 Baik 0.92 139.11 Baik Baik   

Sumber : Hasil Analisis, 2025 
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Tabel 4.2 Data Hujan Bulanan dan Tahunan WS Baru Bajulmati Tahun 2025 

Hujan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Tahunan 

Rata - Rata 
Bulanan 317 244 232 167 253 263 157 93 197 90 331 263 2607 

Maksimum 
Harian 129 137 150 98 163 206 160 150 139 89 176 139 206 

Minimum 
Harian 2 3 2 1 1 2 2 0 0 0 3 3 3 

Sumber : Hasil Analisis, 2025 

 

Gambar 4.4 Grafik Curah Hujan WS Baru Bajulmati Tahun 2025 

Pada tahun 2025 hujan rerata WS Baru Bajulmati sebesar 2607 mm/tahun dengan 

hujan maksimum harian terbesar terjadi pada bulan juni 206 mm/hari di pos hujan 

bayu lor. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan publikasi data curah hujan tahun 2025, jumlah curah hujan rerata 

bulanan Wilayah Sungai Baru Bajulmati sebesar 2607 mm/tahun dengan hujan 

maksimum harian terbesar terjadi pada bulan juni 206 mm/hari di pos hujan bayu lor. 

 

5.2  Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran yang dapat disampaikan 

adalah sebagai berikut: 

1) Perlu dilakukan pengembangan publikasi pemetaan curah hujan wilayah 

menggunakan metode polygon thiessen. 

2) Menambahkan analisis curah hujan berbasis grid berdasarkan Google Earth 

Engine (GEE). 
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LAMPIRAN
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PUBLIKASI DATA CURAH HUJAN WS BARU BAJULMATI TAHUN 2025 30 
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Diterbitkan Oleh :

Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Provinsi Jawa Timur

Alamat :
Jl. Gayung Kebonsari No. 169 Surabaya 60235, Indonesia
Telepon / Fax     : (031) 8292047
Email                   : pusda@jatimprov.go.id
Web                    : www.dpuairjatimprov.go.id
Instagram          : @pusdajatim
Twitter                : @pusdajatim
YouTube             : PU SDA JATIM

http://www.dpuairjatimprov.go.id/
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